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ABSTRAK

Anan Dito Cahyono. 2020. Nilai Bushido Yang Tercermin Pada Tokoh Melos
Dalam Cerpen Hashire Meros Karya Dazai Osamu . Program Studi Sastra
Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas llmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Santi Andayani, S.S., M.A.
Kata Kunci : Bushido, Hashire Meros.

Cerpen Hashire Meros menceritakan tentang Melos yang tidak suka
dengan perbuatan rajanya penuh dengan keegoisan dan ketamakan. Melos yang
memegang teguh Nilai bushido dalam menjalankan kehidupannya, berusaha untuk
mengubah hati sang raja dengan cara membuktikan kepada rajanya bahwa rasa
kepercayaan dan kesetiaan itu benar adanya. Pengertian bushido disini merupakan
Nilai, prinsip, kode etik, kecakapan, atau bahkan jiwa kaum samurai yang tumbuh
sejak terbentuknya samurai pada zaman pemerintahan Tokugawa pada tahun 1615.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Nilai bushido yang tercermin pada
tokoh Melos dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.

Untuk memecahkan masalah, Penelitian ini menggunakan nilai — nilai
bushido Inazo Nitobe dan metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analisis.Hasil penelitian menunjukan bahwa tokoh Melos menggambarkan
bushido. Nilai bushido yang tercermin oleh tokoh Melos antara lain adalah
Shinjitsu (E:3Z) (Kejujuran). Melos sangat menjunjung tinggi rasa kejujuran sehingga ia
tidak pernah berbohong dan selalu menepati janji nya. Nilai yang kedua adalah Yuuki (5
=) (Keberanian). Melos adalah seseorang yang pemberani dalam bertindak
bahkan ia berani menyeberangi banjir besar dan melawan para penyamun. Nilai
yang ketiga adalah ({Z)(Kemurahan hati). Melos dengan kemurahan hatinya
memberikan semua hartanya kepada pengantin pria adiknya. Nilai yang keempat
adalah Gi (£) (Keadilan/Kebenaran). Melos yang mempunyai jiwa keadilan yang
tinggi tidak bisa membenarkan perbuatan raja nya yang kejam. Nilai yang kelima
adalah ~ Meiyo (4 &) (Kehormatan). Melos selalu menjaga kehormatannya
dengan baik, ia bahkan rela mati secara terhormat dalam membela kebenarannya.
Nilai yang terakhir adalah Chuugi ("t #) (Kesetiaan). Melos menunjukkan
kesetiaannya dengan datang kembali menyelamatkan temannya dan setia untuk
menyerahkan nyawanya kepada sang raja.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra adalah karya tulis yang bila dibandingkan dengan tulisan lain, ciri-
ciri _keungggulan, seperti keaslian, keartistikan, keindahan dalam isi dan
ungkapannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). Karya sastra dibuat oleh
pengarang bertujuan untuk memberikan pandangan, wawasan, dan ide tentang
nilai-nilai sosial dalam suatu masyarakat. Sastra menyajikan kehidupan dan
kehidupan sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial (Wellek dan Warren,
1993:109). Oleh karena itu, karya sastra sendiri tidak terlepas dari konteks
kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang digambarkannya. Karya sastra
yang dibuat oleh pengarang pada waktu tertentu pada umumnya menggambarkan
tentang keadaan sosial dan budaya masyarakat pada zaman itu.

Seiring perkembangan zaman, muncul beragam hasil karya sastra antara
lain adalah novel, dongeng, puisi, cerpen, dan film. Salah satu karya sastra favorit
yang akan selalu ada disetiap zaman adalah karya sastra cerpen. Cerpen
merupakan salah satu karya sastra yang ada sejak dari dulu hingga zaman
sekarang. Cerpen bercerita tentang hal fiksi dan hal khayalan diluar nalar manusia
yang disampaikan baik secara lisan maupun tulisan. Cerpen memiliki komposisi
cerita yang lebih sedikit daripada novel dan terbatas hanya memiliki satu kisah
atau satu peristiwa. Cerpen selain menampilkan hiburan bagi pembaca juga

memberikan pesan moral didalamnya. Menurut Nurgiyantoro (1994:10) cerpen
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adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira- kira berkisar
antara setengah sampai dua jam. Cerita pendek lebih padat berisi dan langsung
pada tujuan inti cerita berbeda dengan karya fiksi lainnya yang lebih panjang
seperti novel. Cerpen memiliki cerita yang bervariasi tentang gambaran fiksi satu
peristiwa yang ceritanya dapat langsung diselesaikan oleh pembaca dalam waktu
yang singkat.

Cerpen memiliki cerita yang menarik berfungsi untuk memberikan rasa
senang, gembira, serta dapat menjadi hiburan juga bagi para pembacanya. Selain
itu, menariknya topik cerita, serta pesan moral yang bisa diambil dari suatu cerita
menjadi sebuah alasan tersendiri mengapa cerpen menjadi salah satu karya sastra
yang bisa dinikmati sampai sekarang.

Di Jepang sendiri banyak karya sastra berupa cerpen yang terkenal antara
lain Momotaro, Kintaro, Tamamo no mae, dan Urashima Taro. Meruntut dari
ciri-ciri cerpen di atas, cerpen Momotaro memiliki cerita yang pendek dan inti
cerita yang jelas sehingga bisa cepat diselesaikan oleh pembaca. Jepang memiliki
banyak sekali karya sastra berupa cerpen yang memiliki cerita menarik salah
satunya yaitu Hashire Meros.

Hashire Meros merupakan cerpen karya Dazai Osamu. Dazai Osamu
merupakan salah satu sastrawan yang terkenal di Jepang. Pada usia 17 tahun
beliau sudah memulai menulis karya sastra pertamanya yang berjudul Saigo no
Taiko dan menerbitkan sebuah majalah sastra. Beliau sendiri terinspirasi dengan
Akutagawa Ryunosuke untuk membuat karya sastranya. Karya-karya utamanya

antara lain adalah Ressha, Gyofukuki, Gyakko, Tsugaru, Ningen Shikakku, dan



yang paling terkenal adalah Hashire Meros. Hashire Meros mengisahkan tentang
perjuangan Meros untuk mengubah hati sang raja yang penuh dengan keegoisan

dan ketamakan. Cerpen ini penuh dengan semangat, perjuangan, serta nilai
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bushido yang dipegang teguh oleh tokoh Meros.

Masyarakat Jepang terkenal dengan budaya sopan santun nya yang sangat
kental seperti kesopanan dalam berperilaku serta etika dalam berbicara dan
bertindak. Budaya seperti ini sudah dibangun dengan baik dari jaman dulu sampai
sekarang. Bentuk budaya kesopan santunan tersebut berakar salah satunya dari
adanya pengaruh bushido pada jaman Edo. Nilai bushido merupakan suatu nilai
yang dipegang teguh oleh samurai. Bushido berasal dari kata gabungan bushi yang
berarti prajurit atau samurai dan dou yang berarti jalan, dapat diartikan dengan
Jalan Samurai. Bushido sendiri mengajarkan tentang sistem etika, prinsip kode
moral, kehidupan bersosial yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat Jepang.
Menurut Nitobe (2003:18), Bushido secara harafiah bermakna Bushido. Yaitu
bermakna jalan yang harus dipatuhi golongan prajurit atau samurai dalam
menjalankan tugas dan kehidupan sehari-hari.

Menurut Suryohadiprojo (1982:49) Bushido memiliki tujuh nilai yang
harus diterapkan oleh samurai untuk menjalankan kehidupannya. Ketujuh nilai
tersebut adalah Shinjitsu (Kejujuran), Yuuki (Keberanian), Jin (Kemurahan hati),
Reigi (Kesopanan), Gi (Keadilan/Kebenaran), Meiyo (Kehormatan), Chuugi
(Kesetiaan).

Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan kajian antropologi
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sastra. Antropologi sastra adalah suatu analisis karya sastra yang didalamnya
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terkandung unsur-unsur budaya. Cerpen Hashire Meros sendiri mengajarkan
banyak tentang etika, nilai-nilai moral yang sangat erat kaitannya dengan nilai-
nilai nilai budaya bushido. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik melakukan
penelitian ini menggunakan kajian antropologi sastra karena cerpen Hashire
Meros memunculkan konteks budaya bangsa Jepang bushido yang bisa diteliti.
Dalam cerpen Hashire Meros sendiri, tokoh Meros memiliki nilai bushido
yang dipegang teguh olehnya untuk mengubah hati sang raja yang penuh dengan
keegoisan dan ketamakan. Sebagai contoh tokoh Meros memegang teguh nilai
bushido Gi (keadilan/kebenaran) dan Shinjitsu (Kejujuran) dalam cerita, dia tidak
senang dengan perlakuan raja yang semena-mena dan ia memberikan sebuah
pembuktian kepada raja bahwa ia menepati janjinya yang akhirnya membuat raja
sadar percaya bahwa rasa keadilan dan kepercayaan yang tulus bisa mengubah
hati raja yang kejam. Selain itu, masih banyak ditemukan lagi nilai bushido
lainnya yang ada pada tokoh utama Melos, sehingga penulis merasa tertarik untuk
meneliti apa sajakah nilai bushido yang bisa ditemukan lagi pada tokoh utama

Melos dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana nilai bushido yang tercermin pada tokoh Melos dalam cerpen

Hashire Meros karya Dazai Osamu ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan nilai

Bushido oleh tokoh Melos dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada
pembaca mengenai gambaran nilai Bushido yang tercermin pada tokoh Melos
dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu. Selain itu, manfaat lainnya
adalah agar penelitian ini dapat menjadi sumber data bagi penelitian setelahnya

dengan menggunakan tema penelitian yang berbeda.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini hanya dibatasi pada perilaku dan ucapan, serta lingkungan
hidup yang menggambarkan nilai bushido yang tercermin pada tokoh Melos

dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.

1.6 Definisi Istilah Kunci
1. Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-
kira berkisar antara setengah sampai dua jam (Nurgiyantoro, 1994:10).
2. Hashire Meros adalah cerpen karya Dazai Osamu yang mengisahkan
tentang perjuangan Meros mengubah hati sang raja yang penuh dengan

keegoisan dan ketamakan



3. Nilai Bushido adalah Bushido secara harafiah bermakna Bushido. Yaitu
bermakna jalan yang harus dipatuhi golongan prajurit atau samurai dalam

menjalankan tugas dan kehidupan sehari-hari (Nitobe 2003:18)
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Jika dilihat dari bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran nilai bushido yang
tercermin pada tokoh Meros dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.
Bab ini akan menjelaskan teori yang akan digunakan yaitu nilai Bushido.
Penggunaan nilai Bushido bertujuan untuk menganalisis bentuk & perilaku
bushido yang terdapat pada tokoh Meros dalam cerpen Hashire Meros karya
Dazai Osamu.

2.1 Antropologi Sastra

Nilai Antropologi Sastra pertama-tama muncul dalam kongres “Folklore
and Literary Anthropology” (Poyatos, 1988:xi-xv) yang berlangsung di Calcutta
(1978), diprakarsai oleh Universitas Kahyani dan Museum India. Secara umum,
antropologi diartikan sebagai suatu pengetahuan atau kajian terhadap perilaku
manusia. Antropologi melihat semua aspek budaya manusia dan masyarakat
sebagai kelompok variabel yang berinteraksi, sedangkan sastra diyakini
merupakan cerminan cerita kehidupan masyarakat. Menurut Poyatos (1988:331)
Antropologi sastra adalah ilmu yang mempelajari sastra berdasarkan penelitian
antar budayanya. Antropologi sastra menjadi salah satu teori atau kajian sastra
yang menelaah hubungan antara sastra dan budaya terutama untuk mengamati
bagaimana sastra itu digunakan sehari-hari sebagai alat dalam tindakan

bermasyarakat.
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Antropologi sastra adalah salah satu metode analisis dan pemahaman
terhadap karya sastra dalam hal ini erat kaitannya dengan kebudayaan. Menurut
Endraswara (2003:109), antropologi sastra termasuk dalam pendekatan arketipal
yaitu kajian karya sastra yang menekankan pada warisan budaya masa lalu.
Warisan budaya tersebut dapat muncul dalam karya sastra klasik maupun modern.
Kajian antropologi sastra menelaah struktur sastra (novel, cerpen, puisi, drama,
cerita rakyat) lalu menghubungkannya dengan nilai atau konteks situasi sosial
budayanya. Menurut Ratna (2011:6) Antropologi sastra adalah analisis karya
terhadap karya sastra yang didalamnya terkandung unsur-unsur antropologi.
Dalam hal ini, karya sastra menjadi hal yang utama sedangkan ilmu antropologi
hanya sebagai pelengkap. Oleh karena itu, kajian antropologi sastra hanya dibatasi
dengan unsur-unsur budaya yang bisa ditemukan dalam suatu karya sastra.

Teori penelitian antropologi sastra yang terkenal adalah teori Representasi

budaya. Representasi yang dimaksud adalah gambaran apa saja yang ada dalam sastra.
Gambaran biasa disebut dengan citra. Jadi, Sastra berisi tentang pencitraan kehidupan
manusia. Representasi adalah pencerminan yang dapat menangkap segala hal tentang

aspek budaya yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Cavallaro (2004:69-71)
menyatakan bahwa representasi sejajar dengan citra. Penelitian antropologi sastra
dapat mengungkap pencitraan budaya yang terdapat dalam sebuah karya sastra.
Berbagai macam jenis karya sastra Jepang yang bermunculan antara lain adalah
puisi, teater, novel, biografi, haiku dan dongeng. Banyak dari karya sastra tersebut
menceritakan tentang kehidupan dan perjuangan samurai. Dalam hal ini, dalam
cerpen Hashire Meros banyak mengajarkan tentang budaya nilai-nilai, moral, etik,

perilaku dari para samurai atau biasa disebut dengan budaya bushido.
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2.2 Nilai Bushido

Bushido merupakan suatu kode etik kaum samurai yang tumbuh sejak
terbentuknya samurai. Pada zaman pemerintahan Tokugawa tahun 1615. Jepang
kembali memperlihatkan ajaran yang berasal dari China seperti ajaran Konfusius
(Suryohadiprojo, 1982: 48). Bushido [ 1:1& ) berasal dari kata bushi [z 1]
yang berarti “prajurit atau samurai” dan dou [3& ] yang berarti “jalan”. Maka
dari itu bushido dapat diartikan sebagai “jalan samurai”. Pengertian bushido disini
dapat berarti nilai, prinsip, kode etik, kecakapan, atau bahkan jiwa. Seorang
samurai yang menerapkan nilai bushido disebut samurai sejati, pernyataan ini
diperkuat oleh pendapat Nitobe (2003: 18), bahwa: 138 |3 5/ 12 13 BT
EHd D, ThbbREMHEk 23 £0 Bk % B IO BEARE I BT 55
RXJEA EM 95, “Bushido secara harfiah bermakna Bushido. Yaitu
bermakna jalan yang harus dipatuhi golongan prajurit atau samurai dalam
menjalankan tugas dan kehidupan sehari-hari”. Bushido mengandung tujuh nilai
atau jiwa yang harus diterapkan oleh seorang samurai dalam menjalankan
kehidupannya (Suryohadiprojo, 1982: 49). Ketujuh nilai tersebut adalah:

1. Shinjitsu ((:52) (Kejujuran)

Berkata jujur merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh
seorang samurai. Seperti halnya nilai bushido shinjitsu [E.5Z) yang memilki arti
kejujuran, seorang samurai tidak akan pernah menarik kembali apa yang telah
diucapkannya. Pengertian kejujuran menurut Nitobe (1998:16) :

RED—F] LWHIDF, FOEELESIEKRT. .. ENE T T
SOl & ONEOERMIT HoIcRiE sz, RtnsEER,



10

EXR R E LR EN R EIND LW EAZRED, GECAEE
L ZEITR LD DDA D L STz,

“Bushi no ichigon artinya perkataan seorang samurai. Hanya dengan perkataan lisan saja ,
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kejujuran isi pernyataan itu sudah terjamin. Perkataan seorang samurai begitu berarti
sampai-sampai janji-samurai pada umumnya dibuat dan dilaksanakan tanpa perlu sebuah
perjanjian  tertulis. = Pembuatan  pernyataan  tertulis = justru = dapat = mencoreng
kehormatannya”.

Kejujuran termasuk dalam bersikap jujur dalam menyampaikan suatu hal
apapun. Kejujuran adalah kekuatan untuk memutuskan tindakan tertentu sesuai
dengan alasan, tanpa kebimbangan (Nitobe, 2015:43). Seseorang dapat dikatakan
jujur bila mengatakan hal yang sebenarnya dan benar adanya tanpa ada
kebohongan didalamnya. Sebagai contoh : seorang samurai tidak pernah berkata
bohong, selalu berkata jujur dan perkataannya bisa dipertanggung jawabkan.

2. Yuuki (B3 &) (Keberanian)

Sikap keberanian merupakan suatu sikap yang harus dimiliki oleh seorang
samurai. Samurai tidak boleh ragu-ragu dalam menjalankan tugasnya dan harus
memiliki kesiapan hati yang teguh dan kuat dalam melakukan berbagai tindakan.
Pengertian keberanian menurut Nitobe (1998:66):

FREEEETETH 2,

“Keberanian adalah melakukan apa yang benar”.

Seorang samurai tidak diperbolehkan ragu-ragu dalam mengambil suatu

AS

tindakan. Keberanian berarti senantiasa berpikir secara kritis dan mengambil

tindakan yang tepat berdasarkan suatu kebenaran. Sebagai contoh: seorang

IVERSIT

BRAWIJAYA

samurai memiliki tekad kuat dan keberanian untuk melawan musuh-musuhnya.

UN
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3. Jin ({Z) (Kemurahan hati)

Kemurahan hati merupakan suatu gabungan sikap antara kasih sayang dan
kebijaksanaan. Kebajikan, perasaan sedih, cinta, kemurahan hati, rasa sayang pada
orang lain (Nitobe, 2015:59) . Pengertian lebih jelasnya mengenai kemurahan hati
menurut Nitobe (2003: 50), sebagai berikut:

Hlr, BEPAEIAMETZLNOBEEL L D
bW RbbhADLIIA, T4bb

(MZCAT . ok EEmLDE»DEEL &
LT, ERICATEADRTEE LWV DD - D3

AHLEO>LOOH, § o2& b AFmITEDLELOD
ELTHRALDENTE T,

“Jin yang mengandung rasa cinta, kemurahan hati, kasih sayang kepada sesama,
dan perasaan simpati, sejak dulu telah diakui sebagai kebajikan yang tertinggi dan
menjadi sesuatu yang paling berharga dari semua sifat kemanusiaan’.

Dalam hal ini, mampu membuat samurai tidak melakukan tindakan yang
keji dan penuh kemurahan hati yang didasarkan atas sebuah kebenaran dalam
menjalankan kehidupannya. Sebagai contoh: samurai tidak akan tega membunuh
musuh baik yang sudah dalam keadaan kalah maupun menyerah.

4. Reigi (fL1&) (Kesopanan)

Kesopanan merupakan sebuah aturan atau pedoman tidak langsung yang
mengatur cara berperilaku dan bersosialisasi yang baik antar sesama. Kesopanan
adalah sebuah perilaku menghargai dan menghormati terhadap orang lain.

Pengertian kesopanan menurut Nitobe (1998:100):

BREDO L EDOEO TR0 FREEY 173 i O E
EREFCHz DL, FimiEni,
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“Cara seseorang menundukkan kepala ketika memberi salam, cara ia duduk,
adalah yang paling baru yang harus diajarkan dan dipelajari”.

Kesopanan berarti mengerti harus bersikap dan menempatkan diri dengan
baik di berbagai situasi dan kondisi. Kesopanan yang dimiliki seorang samurai
tidak hanya terpaku pada tutur kata yang halus saja, namun sikap dan perbuatan
baik seorang samurai pun juga termasuk dalam kesopanan. Sebagai contoh :
samurai akan menjaga etika kesopanannya baik dengan tuannya maupun dengan
yang lainnya.

5. Gi (&) (Keadilan/Kebenaran)

Seorang samurai harus menjunjung tinggi rasa keadilan selain itu bisa
membedakan antara hal yang baik dan buruk. Samurai yang baik selalu
menjalankan prinsip kebenaran dalam kehidupannya. Pengertian kebenaran
menurut Nitobe (2003:37) :

HEFATOHOL LS ZERIZWE>TH b

DFITT AT LIS ffo~& L&z

Aoz Th D,
“Gi adalah mati tanpa ragu-ragu untuk membela keadilan dan kebenaran dalam
mengikuti perasaan jiwa sehingga akan melakukan penyerangan ketika harus
menyerang’’.

Tidak diperbolehkan ragu-ragu untuk membela suatu kebenaran
merupakan salah satu nilai keadilan yang wajib dimiliki oleh seorang samurai.
Sebagai contoh: samurai memiliki jiwa keadilan yang tinggi dan menghindarkan

diri dari perbuatan yang salah seperti melakukan perbuatan yang kejam.



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

13

6. Meiyo (£ %E) (Kehormatan)

Seorang samurai memiliki kehormatan yang ia bisa banggakan. Selain itu,
samurai dituntut untuk menjaga kehormatan dan aib tersebut dengan sebaik

mungkin. Pengertian kehormatan menurut Nitobe (1998:130-132):

[ZFE ANDXHHTH 2 [HI DD > 12 A
DEDTHZ . I oslasid NI
RFLDERLCECHB] taNfze Lo T,
ZEEREshZ I merE s, oA
LZEEBOYI0BEO L D, BB TIKHZ 3L
CAM. Aol KR&EL KB,
“Nama baik (reputasi) merupakan kehormatan seseorang sesuatu yang abadi yang
terkandung dalam diri seseorang, dan jika ini tidak ada, maka ia akan sama saja
dengan kuda atau binatang”.

Samurai tetap diwajibkan menjaga nama baik dan kehormatan dirinya
sendiri bahkan sampai ia mati sekalipun dengan cara mati terhormat. Sebagai
contoh: Samurai bahkan rela melakukan seppuku jika tidak bisa menjaga
kehormatannya dengan sebaik mungkin.

7. Chuugi (f£2) (Kesetiaan)

Kesetiaan merupakan salah satu syarat penting yang harus dimiliki oleh
seorang samurai sebagai bentuk pengabdian nyata, bahkan tidak jarang seorang
samurai rela mati untuk tetap menjaga sumpah setia nya. Kesetiaan juga berarti
sebuah keteguhan hati yang kukuh untuk tetap komitmen melakukan hal yang
sudah mereka yakini kebenarannya sebelumnya. Sebagai contoh : Samurai selalu

berkomitmen untuk menepati janji yang telah ia buat serta selalu setia dan taat

melaksanakan perintah-perintah yang telah diberikan.
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2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai suatu referensi untuk mendukung
dan membantu analisis Kita dalam melakukan sebuah penelitian. Penelitian
terdahulu yang penulis gunakan sebagai tolak ukur adalah penelitian yang
dilakukan oleh Yana Ariyani, Program Studi Sastra Jepang Universitas Andalas
(2018) dengan judul “Bushido dalam novel Shinsu Tenma Kyo karya Yoshikawa
Eiji ”. Penelitian tersebut menganalisis bentuk bushido yang terdapat dalam novel
Shinsu Tenma Kyo menggunakan kajian sosiologi sastra dan teori nilai bushido
Nitobe Inazo. Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian  tersebut menunjukkan bahwa novel Shinsu Tenma Kyo karya
Yoshikawa Eiji terdapat keseluruhan nilai — nilai bushido yang ideal. Perbedaan
penelitian Yana Ariyani dengan penulis adalah penulis menggunakan kajian
antropologi sastra dan cerpen sebagai objek penelitian sedangkan Yana Ariyani
menggunakan kajian sosiologi sastra dan menggunakan novel sebagai objek
penelitian. Selain itu, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analisis
berbeda dengan Yana Ariyani yang menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif.

Kemudian penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian milik Nanda
Putra Pratama, Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya (2014)
berjudul “Nilai-nilai bushido pada samurai yang tercermin dalam film Rurouni
Kenshin karya sutradara Keishi Ohtomo”. Penelitan tersebut membahas mengenai
nilai bushido yang terdapat dalam film Rurouni Kenshin sebagai objek penelitian

menggunaakan teori penokohan dan Miss en scene.
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Hasil penelitian dari Yana Ariyani dan Nanda Putra Pratama menghasilkan
sebuah kesimpulan, yaitu banyak ditemukan nilai atau nilai-nilai bushido yang
terdapat dalam objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki
persamaan diantara keduanya yaitu sama-sama menggunakan teori nilai bushido
untuk menganalisis nilai-nilai bushido. Perbedaannya terletak dalam objek

penelitian yang digunakan penulis menggunakan cerpen sebagai objek penelitian.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode deskriptif analisis. Deskriptif analisis merupakan
penelitian dengan mengumpulkan data-data fakta yang ada, kemudian disusul
dengan analisis (Ratna, 2013:47). Data-data yang penulis kumpulkan pada
penelitian ini adalah data-data yang berkaitan dengan nilai bushido yang terdapat
dalam cerpen Hashire Meros, kemudian disusul dengan analisis yang akan penulis

lakukan pada data-data tersebut.

3.2 Sumber Data

Sumber data adalah darimana data dapat diperoleh. Untuk mendapatkan
rumusan masalah pada penelitian, penulis mengambil sumber data utama berupa
cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu. Dalam penelitian ini, penulis memilih
nilai- bushido yang tecermin dalam tokoh utama Meros untuk dijadikan sebagai
objek penelitian.

Kemudian, penulis juga menggunakan sumber ilmiah lain yang digunakan
sebagai penelitian terdahulu, serta beberapa buku-buku teori yang berguna sebagai

referensi untuk membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

16
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3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data studi kepustakaan. Penulis menggunakan buku sebagai sebuah data kualitatif
untuk bahan penelitian. Penulis kemudian mengumpulkan beberapa kutipan dari
adegan dan dialog yang menggambarkan nilai bushido yang tercermin pada tokoh
Meros dalam cerpen Hashire Meros.
3.4 Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk mendeskripsikan bagaimana
bentuk nilai bushido yang tercermin dalam tokoh Melos dalam cerpen Hashire
Meros karya Dazai Osamu. Untuk mendeskripsikannya, penulis melakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan data yang telah penulis kumpulkan berdasarkan teori
Antropologi sastra menurut Ratna mengenai adanya unsur antropologi
budaya khususnya budaya bushido yang terdapat dalam cerpen Hashire
Meros.

2. Menganalisis hasil kutipan yang sudah terkumpulkan dengan teori nilai
bushido guna mencari bagaimana bentuk nilai bushido yang tercermin

dalam tokoh Melos dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.

3. Penulis membuat laporan hasil analisis dan membuat kesimpulan dari
analisis mengenai bentuk nilai bushido yang tercermin dalam tokoh Melos

dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Nilai Bushido yang tercermin pada tokoh Melos
1. Shinjitsu (E:58) (Kejujuran)
Berkata jujur merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh
seorang samurai. Seperti halnya nilai bushido shinjitsu [E.52] yang memilki arti

kejujuran, seorang samurai tidak akan pernah menarik kembali apa yang telah
diucapkannya. Kejujuran termasuk dalam bersikap jujur dalam menyampaikan
suatu hal apapun. Kejujuran adalah kekuatan untuk memutuskan tindakan tertentu
sesuai_dengan alasan, tanpa kebimbangan (Nitobe, 2015:43). Seseorang dapat
dikatakan jujur bila mengatakan hal yang sebenarnya dan benar adanya tanpa ada
kebohongan didalamnya. Dalam cerpen Hashire Meros, ditemukan kutipan yang
menggambarkan nilai kejujuran dari tokoh Melos sebagai berikut:

data 1

= HD S BIZ, I TRERZZET I, #47,
Z I ~JFoTRET, (Purnomo, 2010:646)

Mikka no uchi ni, watashi wa mura de kekkonshiki o age
sase, kanarazu, koko e kaette kimasu

Acrti:

Berikan waktu tiga hari agar saya dapat kembali ke desa
untuk menghadiri acara pernikahan adek saya. Saya
berjanji akan kembali kesini sebelum hari ketiga berakhir.
(Purnomo, 2010:647)

18
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Melos yang akan dihukum mati oleh sang raja meminta satu permintaan
terakhir untuk dirinya bahwa ia ingin kembali ke desa untuk menghadiri acara
pernikahan adik nya. Melos berkata jujur kepada sang raja bahwa dalam tiga hari
sebelum hari berakhir ia akan datang kembali ke sang raja untuk menyerahkan
nyawanya. Hal lain yang menggambarkan nilai kejujuran tokoh Melos adalah
ketika dia berjanji kepada sang raja. Seperti dalam kutipan berikut ini :

data 2

(£ 5TH, /o> TKRLDTY, | ArRIX
WIETEWiR2 72, TRASHKIR Z 5T Y 97
(Purnomo, 2010:648)

Sodesu. Kaette kuru nodesu.' Merosu wa hisshide
iihatta. “Watashi wa yakusoku o mamorimasu’

Arti :

“Aku akan kembali!” Melos bersikeras. Suaranya

penuh dengan keputusasaan. “aku adalah orang

yang selalu menepati janji. (Purnomo, 2010:649)

Sang raja yang tidak percaya menganggap dusta dengan kata-kata Melos
yang mengatakan bahwa ia akan kembali setelah tiga hari. Melos dengan keputus
asaannya mencoba meyakinkan raja dan berkata jujur sepenuh hatinya bahwa ia
orang yang selalu menepati janji dan pasti akan kembali lagi menghadap sang raja.
Selain itu, nilai kejujuran lainnya yang dimiliki oleh tokoh Melos ada dalam

kutipan berikut :

data 3

MHICHEZ KR L TRz, 23 <ShicdTn
72U e 5 ¥a,  (Purnomo, 2010:650)

Ichi ni yaji o nokoshite kita. Mata sugu ichi ni
ikanakereba naranu.
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Arti :

“Aku telah meninggalkan beberapa urusan yang
belum selesai di kota. Karenanya aku harus
segera kembali ke sana. (Purnomo, 2010:651)

Adik perempuan Melos yang melihat sang kakak pulang dengan
terhuyung-huyung dan kehabisan tenaga merasa khawatir. Lantas adiknya segera
menghujani kakaknya dengan berbagai pertanyaan. Melos pun menjawab
pertanyaan adiknya dengan jujur bahwa ia memang masih memiliki urusan di kota
dan berkata bahwa ia akan segera kembali lagi ke kota. Berikut kutipan ucapan

Melos yang mendukung penggambaran nilai kejujuran yang dimilikinya:

data 4

BEZXZORD, —IFAZTHVRBDIZ. A
EEOFEL, Ehnb, EEHOFEE
(Purnomo, 2010:654)

Omae no ani no, ichi ban kiraina mono wa, hito
0 utagau koto to, sorekara, usowotsuku kotoda

Arti:

Apa yang kakakmu ini anggap sebagai suatu

yang paling hina di dunia ini adalah

ketidakpercayaan terhadap sesama manusia dan

ketidakjujuran. (Purnomo, 2010:655)

Melos benar-benar menjunjung tinggi rasa kepercayaan dan kejujuran. Hal

tersebut dibuktikan dengan ucapannya kepada adiknya tersebut yang mengatakan
bahwa hal yang paling ia benci adalah ketidak percayaan terhadap sesama

manusia dan ketidak jujuran. Melos selalu mengatakan hal yang sejujur-jujurnya

di setiap kondisi apapun, seperti kutipan berikut:
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data 5

AT NS OMIZIEMT S N, F D,
Trol-—o0mb, 2NN HEIIINTR
5 D72, | (Purnomo, 2010:662)

Watashi ni wa inochi no ta ni wa nani mo nai.
Sono, tatta hitotsu no inochi mo, korekara o ni
kurete yaru noda.'

Arti
“Aku tak punya apa pun kecuali nyawaku. Dan

akupun harus menyerahkannya kepada sang raja”
(Purnomo, 2010:663)

Dalam perjalanan kembali ke kota, Melos dihadang oleh para penyamun
yang meminta harta benda nya. Melos mengatakan hal yang sejujurnya bahwa ia
tidak memiliki harta benda sekalipun yang ia miliki hanyalah nyawanya yang
harus ia serahkan kepada sang raja pada hari itu juga. Selain itu, penggambaran
nilai kejujuran yang dimiliki oleh Melos yang lainnya dapat dilihat dari ucapannya
Jjuga sebagai berikut:

data 6

FMTAENT RN BIEERE Th o7z, 1EEZR
BOFFIZLTHARETFEV, (Purnomo,
2010:672)

Watashi wa umareta toki kara shojikina
otokodeatta. Shojikina otoko no mama ni shite
shina sete kudasai.

Arti :

Sejak lahir aku adalah seorang pria yang penuh
kejujuran. ljinkanlah pula aku mati sebagai
seorang pria yang jujur. (Purnomo, 2010:673)

Melos dalam keputus asaannya berdoa kepada dewa dan mencoba

meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia masih bisa melanjutkan perjalanannya
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kembali ke kota. Dalam doa nya pun Melos berkata bahwa sejak lahir sampai
sekarang pun ia orang yang sangat jujur dan bahkan rela mati sebagai seorang pria

yang menjunjung tinggi rasa kejujuran.
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2. Yuuki (B55&.) (Keberanian)

Sikap keberanian merupakan suatu sikap yang harus dimiliki oleh seorang
samurai. Samurai tidak boleh ragu-ragu dalam menjalankan tugasnya dan harus
memiliki kesiapan hati yang teguh dan kuat dalam melakukan berbagai tindakan.
Seorang samurai tidak diperbolehkan ragu-ragu dalam mengambil suatu tindakan.
Keberanian berarti senantiasa berpikir secara kritis dan mengambil tindakan yang
tepat berdasarkan suatu kebenaran. Berikut adalah kutipan yang menggambarkan
nilai keberanian yang dimiliki oleh tokoh Melos:

data 7

A B ADERDOITER A TRZD T, B
ENRKEL o TLELL, A RE, EO
AIZ A & &z,
[ZoEIITETEOL D Tholzd, B
2 BBET 4 A= RETENITT N E S B
ZLLCHW-S -, TOEDOEITEA T, &
ML, LA ENTZ L D ITEN- T2,
MiaZBOFNLRO 07, | LArA X
EONFITE 272, (Purnomo, 2010:644)

Merosu no kaichii kara wa tanken ga dete kitanode,
sawagi ga okiku natte shimatta. Merosu wa,-0 no
mae ni hikidasa reta. ‘Kono tanto de nani o suru
tsumorideatta ka. le!" Bokun dionisu wa shizukani
keredomo igen o motte toitsumeta. Sono O no kao
wa sohaku de, miken shiwa wa, kizamikoma reta
vo ni fukakatta. Ichi o bokun no te kara sukuu
noda.' To merosu wa warubirezu ni kotaeta.
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Arti:

Keributan terjadi ketika Melos diperiksa dan
ditemukan sebilah belati di dalam saku bajunya. la
pun diseret menghadap raja.

“Apa yang akan kamu lakukan dengan sebilah
belati ini ? Katakanlah!” tanya Dyonisus dengan
tenang.

“Aku akan membebaskan kota ini dari tangan
seorang tiran” jawab Melos tanpa rasa takut.
(Purnomo, 2010:645)
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Melos yang penuh dengan rasa kesal mendengar cerita perlakuan kejam
oleh sang raja lantas menyelinap masuk ke istana raja dengan beraninya sambil
membawa sebilah pisau belati. Namun sayang, tindakan beraninya berhasil
diketahui oleh para prajurit istana dan akhirnya tertangkap. Melos yang
diinterogasi secara langsung oleh sang raja menjawab dengan berani bahwa ia
berniat untuk membebaskan kota ini dari tangan sang raja yang kejam. Perbuatan
berani yang dilakukan oleh Melos tersebut didasari oleh rasa kebenaran yang
dimilikinya. Selain itu, penggambaran nilai keberanian lainnya yang dimiliki oleh
tokoh Melos terdapat dalam kutipan ucapannya sebagai berikut:

data 8

(Hd, EITWLE, BENATHD DKW,
T bR A LFERDLFEIETELIDIT, Mz
W EIR LT L7V, (Purnomo, 2010:646)

Aa -0 wa rikoda. Unuborete iruga yoi. Watashi
wa, chanto shinuru kakugo de irunoni. Inochigoi
nado kesshite shinai.

Arti :

“Ohh, raja yang sangat bijaksana. Aku tidak
begitu terkejut bila anda hanya mempunyai cinta
yang besar untuk diri sendiri. Bagiku aku siap
mati, aku tidak akan memohon untuk hidupku.
(Purnomo, 2010:647)
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Raja pun menjatuhkan hukuman mati kepada Melos karena ia dengan
terang-terangan berani melawan raja dan berniat untuk menjatuhkan raja.
Mendengar hal itu, Melos tanpa rasa takut menerima hukuman mati tersebut dan
mengatakan bahwa ia siap untuk mati dan tidak akan memohonkan ampun untuk
hidupnya. Melos berani menyerahkan nyawanya demi menegakkan kebenaran.
Selain itu, nilai keberanian yang dimiliki Melos bisa dilihat dalam ucapannya
berikut:

data 9

T, A, ZShd, HRSNDEBITEDD

2o R DOKERD 22 ED DI, (Pujo

Purnomo, 2010:658)

Watashi wa, koyoi, korosareru. Korosareru tame

ni hashiru no da. Migawari no tomo o sukuu

tame ni hashiru no da.

Arti:

Malam ini aku akan dibunuh. Aku berlari untuk

menemui kematianku sendiri. Aku berlari untuk

menyelamatkan temanku. (Purnomo, 2010:659)

Melos dengan tekad yang berani mulai berlari untuk menyelamatkan
temannya yang selama ini menjadi sandera untuk pengganti dirinya. Dengan
keyakinan teguhnya, ia tidak akan ragu untuk menyelamatkan temannya. Tanpa
rasa takut dia sudah sangat siap untuk menemui kematiannya sendiri. Selain
ucapan, terdapat juga sebuah tindakan dari tokoh Melos yang menggambarkan
nilai keberanian yaitu sebagai berikut:

data 10

FVLIX, Ao AR ZEELE I, £
TEITWLEVIEY, RIZIREHRA, BE,
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0T, £ 95 LTI, Z—H & H A TIT
<o BlEABALRIEL, kEYH LM
\Z Y (Purnomo, 2010:660)

Dakuryii  wa, merosu no  sakebi o)
seserawaraugotoku, masumasu hageshiku odori
kuruu. Nami wa nami o nomi, maki, aori-tate,
soshite toki wa, koku ikkoku to kiete iku. Ima wa
merosu mo kakugo shita. Oyogi kiru yori hoka ni
nai
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Arti:

Arus air yang berwarna gelap itu bergulung-
gulung dan mengamuk dengan brutalnya.
Gelombang-gelombang air menerjang apa pun
yang ada. Melos hanya dapat menatap
pemandangan itu untuk beberapa  waktu.
Akhirnya, keputusasaannya berubah menjadi
keberanian. (Purnomo, 2010:661)

Langkah Melos terhenti sesaat setelah mengetahui bahwa akses jalan tidak
bisa dilewati karena jembatan rusak terkena arus air sungai yang meluap. Melos
yang kaget tidak menyangka bahwa akan ada halangan seperti ini. Melos yang
sudah putus asa akhirnya mengumpulkan keberaniannya untuk berenang
menyebrangi arus sungai yang deras dan kuat karena sudah tidak ada pilihan lain
lagi untuk menyelamatkan temannya. Keberanian yang dimiliki oleh Melos
termasuk juga keberanian untuk menghadapi musuh-musuhnya, seperti yang
digambarkan dari kutipan berikut:

data 11

[RDOBIZBIERDT=HIZ ) | AR,
hbEb, ZAEZRVEIL, FZOHEBEODLE
BRIC, & o X LELTIRE Fotoy —KIUTHE
ZEETRE O Te iy WA L. i B4k
DIBD KGR F L BT, o LR THET.
(Purnomo, 2010:664)
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‘Kinodokudaga seigi no tameda!" To mozen
ichigeki, tachimachi, san'nin o naguri taoshi,
nokoru mono no hirumu suki ni, sassato hashitte
toge o kudatta. Ikkini toge o kake oritaga, sasuga
ni hird shi, ori kara gogo no shakunetsu no taiyo
ga matomo ni, katto tette kite
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Arti:

“Sayang sekali, namun aku harus melakukan ini
untuk menegakkan kebenaran” teriak Melos. Lalu
dengan ganasnya ia berhasil menerjang dan
menjatuhkan tiga pentungan para penyamun itu
hingga mereka tergeletak tak berdaya. Sedangkan
yang lainnya lari terbirit-birit karena ketakutan.
(Purnomo, 2010:665)

Setelah berenang menyebrangi arus sungai yang deras dan kuat, Melos
diberhentikan oleh tiga orang penyamun bersenjata yang meminta paksa harta
benda nya untuk diserahkan. Melos yang saat itu sedang terburu- buru tidak punya
pilihan lain selain mengumpulkan keberanian untuk melawan para penyamun.
Meski para penyamun tersebut bersenjata, akhirnya Melos bisa mengalahkan para
penyamun dengan tenaga yang tersisa. Selain itu, nilai keberanian yang dimiliki
oleh Melos bisa dilihat dari kutipan ucapan Melos sebagai berikut:

data 12

b, b, WIEkI0 ., [UEE = AHE
LA UEBAR, 2 FETHEML CRE AR X
X, BEoBHEE., * 1 A I .( Punomo,
2010:664)

Aaa, dakuryii o oyogi-kiri, sanzoku o san'nin mo
uchi taoshi idaten, koko made toppa shite kita
merosu yo. Shin no yiisha, merosu yo

AS

BRAWIJAYA

Arti:

Ahh Melos engkau telah melakukan sejauh ini.
Engkau telah berenang di sungai yang ganas,
mengalahkan tiga penyamun dan lari sekencang
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mungkin. Melos yang pemberani dan penuh

kejujuran. (Purnomo, 2010:665)

Melos berusaha menyemangati dirinya sendiri yang mulai lelah kehabisan
tenaga. la mulai meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia termasuk orang yang
pemberani dan bisa sampai sejauh ini karena perjuangan dan keberanian dia
melewati berbagai halangan dan rintangan

3. Jin ({=) (Kemurahan hati)

Kemurahan hati merupakan suatu gabungan sikap antara kasih sayang dan
kebijaksanaan. Kebajikan, perasaan sedih, cinta, kemurahan hati, rasa sayang pada
orang lain, simpati, dan kasihan, yang dianggap sebagai sifat-sifat terbaik, yang
tertinggi dari semua sifat manusia (Nitobe, 2015:59). Dalam hal ini, mampu
membuat samurai tidak melakukan tindakan yang keji dan penuh kemurahan hati
yang didasarkan atas sebuah kebenaran dalam menjalankan 'kehidupannya.
Kemurahan hati yang Melos miliki bisa dilihat dari kutipan berikut:

data 13

FOFIZH, BEE Vo T, BREERITE,
i, MH My, 281X 5, (Purnomo,
2010:656)

Watashi no ie ni mo, takara to itte wa, imoto to
hitsuji dakeda. Hoka ni wa, nani mo nai. Zenbu
ageyou.

Arti:

Harta benda milikku hanyalah adik perempuan
dan sekawanan domba saja. semua itu Kini
menjadi milikmu. (Purnomo, 2010:657)
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Melos yang sudah tidak punya banyak waktu lagi segera menemui
pengantin pria untuk menyampaikan sesuatu hal. kemudian Melos berkata bahwa

ia menyerahkan seluruh harta benda miliknya kepada pengantin pria. Pengantin
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pria pun begitu senang menerima kemurahan hati dari Melos. Selain itu, nilai
kemurahan hati lainnya dapat dilihat dari kutipan berikut ini:

data 14

(KOBIZBERDT-OIE L) LIEAR 8,
thbEB ZAZERVEL, EKHEFOQULT
I, o3 L E-STIKHKEZ FTols o
(Purnomo, 2010:664)

Kinodokudaga seigi no tameda!" To mozen
ichigeki, tachimachi, san'nin o naguri taoshi,
nokoru mono no hirumu suki ni, sassato hashitte
toge o kudatta.

Arti:

“Sayang sekali, aku harus melakukan ini demi
keadilan!” teriak Melos. Lalu dengan ganasnya ia
berhasil menerjang dan menjatuhkan tiga
pentungan para penyamun itu hingga mereka
tergeletak tak berdaya. sedangkan yang lainnya lari
terbirit-birit. Melos tidak mempedulikan mereka.
(Purnomo, 2010:665)

Melos yang tidak punya piihan lain selain memberikan perlawanan,
terpaksa melakukan hal itu demi keadilan. Setelah berhasil mengalahkan para
penyamun tersebut. la membiarkan mereka dan melanjutkan perjalanannya. Hal
itu menunjukkan kemurahan hati Melos terhadap para penyamun itu karena Melos
tidak sampai hati untuk membunuh para penyamun sehingga ia membiarkan
mereka dan perlawanan Melos semata hanya untuk melakukan pembelaan diri

saja.
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4. Gi (&) (Keadilan/Kebenaran)

Seorang samurai harus menjunjung tinggi rasa keadilan selain itu bisa
membedakan antara hal yang baik dan buruk. Samurai yang baik selalu
menjalankan prinsip kebenaran dalam kehidupannya. Tidak diperbolehkan ragu-
ragu untuk membela suatu kebenaran merupakan salah satu nilai keadilan yang
wajib dimiliki oleh seorang samurai. Sebagai contoh : samurai- memiliki jiwa
keadilan yang tinggi dan menghindarkan diri dari perbuatan yang salah seperti
melakukan perbuatan yang kejam. Nilai kebenaran yang dimiliki oleh Melos bisa
terlihat dari ucapannya sebagai berikut:

data 15

Av TR Lo, ROVEES, LT
(T, | (Purnomo, 2010:644)

Merosu wa gekido shita. "Akireta oda. lkashite
okenu.'

f\/[rc:;;)s sangat marah. “Raja macam apa ini ?, ini

tidak boleh dibiarkan” (Purnomo, 2010:645)

Setelah mendengarkan penjelasan dari warga mengenai perilaku raja yang
kejam dan semena-mena, Melos yang menjunjung tinggi rasa keadilan dan
kebenaran merasa sangat geram dan mengutuk perbuatan raja yang kejam. Melos
tanpa ragu-ragu melawan raja yang dirasanya tidak adil seperti dalam kutipan
berikut:

data 16

(HZRZBEDOFENLRK D DIZ, | LABAR
O 272 (Purnomo, 2010:644)
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‘Ichi o bokun no te kara sukuu noda.' To merosu
wa warubirezu ni kotaeta

Arti:

“Aku akan membebaskan kota ini dari tangan
seorang tiran” jawab Melos tanpa rasa takut.
(Purnomo, 2010:644)
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Melos yang tertangkap oleh prajurit istana akhirnya diberikan pertanyaan
oleh sang raja mengenai tujuannya menyelinap ke istana raja. Melos akhirnya
menjawab bahwa ia ingin membebaskan kota dari tangan seorang raja yang tiran
karena merasa perbuatan raja tidak dapat dibenarkan. Tanpa ragu, Melos berani
mengungkapkan kepada raja mengenai kebenaran yang ingin ia sampaikan dalam
kutipan sebagai berikut:

data 17

(S5 ) LABAF WEY L TRE
L7z, TADILZEEED O, bbb &
2, Eid. RoBHE 28> TELN
%, | (Purnomo, 2010:644)

“luuna!” To merosu wa, ikiritatte hanbaku shita.
"Hito no kokoro o utagau no wa, mottomo
hazubeki akutokuda. O wa,-min no chiisei o sae
utagatte i rareru.’

Arti:

“Hentikan” Melos berteriak penuh dengan
amarah “Meragukan hati manusia adalah suatu
kejahatan paling besar dan sangat memalukan.
Dan engkau, rajaku, engkau telah meragukan
kesetiaan rakyatmu”. (Purnomo, 2010:645)

AS

Melos yang sangat menjunjung tinggi rasa keadilan dengan berani
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menjelaskan kepada raja bahwa apa yang raja lakukan selama ini salah dan
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merupakan suatu bentuk kejahatan. Melos benar-benar menentang perbuatan
kejam yang dilakukan oleh rajanya tersebut.

5. Meiyo (4 E) (Kehormatan)

repository.ub.ac.id

Seorang samurai memiliki kehormatan yang ia miliki. Selain itu, samurai
dituntut untuk menjaga kehormatan dan aib tersebut dengan sebaik mungkin.
Samurai tetap diwajibkan menjaga nama baik dan kehormatan dirinya sendiri
bahkan sampai ia mati sekalipun dengan cara mati terhormat. Sebagai contoh :
Samurai bahkan rela melakukan seppuku jika tidak bisa menjaga kehormatannya
dengan sebaik mungkin. Nilai kehormatan yang dimiliki oleh Melos dapat dilihat
dari kutipan sebagai berikut:

data 18

EDIEME 2T LD BT EDL D2, ELRIT
b, £9 LT, FFHFRSN D, FHVE)
542 & 5F, (Purnomo, 2010:658)

O no kan'neijachi o uchiyaburu tame ni hashiru noda.
Hashiranakereba naranu. Soshite, watashi wa
korosareru. Wakai toki kara meiyo o mamore.

Arti:

Aku berlari untuk mengalahkan raja yang dirasuki roh
jahat. Tidak ada pilihan lain kecuali berlari. Dan aku
akan dibunuh. Jagalah kehormatanmu semenjak kau
masih muda. (Purnomo, 2010:659)
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Melos mulai berlari ke kota untuk menyerahkan nyawa nya kepada rajanya
yang kejam. Namun, tanpa merasakan keraguan sedikit pun, Melos justru sudah
membulatkan tekadnya untuk menyerahkan nyawanya secara terhormat. la merasa

apa yang ia lakukan sudah benar dan merupakan sebuah kehormatan untuk tetap
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bisa menyampaikan suatu kebenaran. Tanpa rasa takut pun Melos justru bahagia
karena ia bisa mati secara terhormat. Hal itu bisa dilihat dari kutipan sebagai
berikut:

data 19

VDT FAT EEO L E L TCHBESH
k5%, (Purnomo 2010:672)

Arigatai! Watashi wa, seigi no shi toshite shinu koto ga
dekiru zo.

é\;ﬂl:(urlah, aku dapat mati sebagai orang yang penuh

kebenaran. (Purnomo 2010:673)

Melos yang sudah yakin dengan niat dan keputusannya untuk
menyerahkan nyawanya kepada sang raja merasa senang dan bersyukur karena
meskipun ia akan mati, ia merasa senang bisa mati secara terhormat karena sudah
berani menyampaikan sebuah kebenaran kepada sang raja.

6. Chuugi ("£2) (Kesetiaan)

Kesetiaan merupakan salah satu syarat penting yang harus dimiliki oleh
seorang samurai sebagai bentuk pengabdian nyata, bahkan tidak jarang seorang
samurai rela mati untuk tetap menjaga sumpah setia nya. Kesetiaan juga berarti
sebuah keteguhan hati yang kukuh untuk tetap komitmen melakukan hal yang
sudah mereka yakini kebenarannya sebelumnya Sebagai contoh : Samurai selalu
berkomitmen untuk menepati janji yang telah ia buat serta selalu setia dan taat
melaksanakan perintah-perintah yang telah diberikan. Nilai kesetiaan yang

dimiliki oleh Melos dapat dilihat dari kutipan sebagai berikut:
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data 20

#7722 D FE TE-TKREDE, FAUIARED
ETEREY, bbb, TEXHERLEDN % 72, #
HElo T BEALOODBZ B EHITHIT 20, Bk
BEDOIMIRIZNT TR TS 20 d R8T
Y 7=v>, (Purnomo, 2010:666)

Ugokenaku naru made hashitte kita noda. Watashi wa
fushin no tode wa nai. A, dekiru kotonara watashi no
mune ota, tachi watte, shinku no shinzo o o-me ni
kaketai. Ai to shinjitsu no ketsueki dake de ugoite iru
kono shinzo o misete yaritai.

Arti:

Aku telah berlari sampai tak bisa bergerak lagi. Aku

bukan manusia yang tak setia. Haruskah aku

membelah dada ini, agar kamu dapat melihat betapa

merahnya hati in, dimana yang menggerakkannya

hanyalah darah dari cinta dan kebenaran. (Purnomo,

2010:667)

Melos berusaha sekuat tenaga untuk terus berlari walau sudah kehabisan
tenaga hingga tidak bisa bergerak lagi. Dalam keputusasaannya, ia berusaha untuk
tetap menyemangati dirinya sendiri dengan mengatakan bahwa ia bukan orang
yang tak setia. la menunjukkan kesetiaannya untuk tetap datang menyelamatkan
kawannya meski tenaga Melos telah habis untuk terus berlari menjemput
kawannya. Selain itu, nilai kesetiaan Melos lainnya bisa dilihat dari kutipan

ucapan sebagai berikut:

data 21

(BEAOLDOLEAFM-72Z, BEAXOIZ, b
LDXNI o T DIZg AFRE 1T R UTERER
EARTIL 22y 7=, (Purnomo, 2010:680)

"Omae-ra no nozomi wa kanatta zo. Omae-ra wa,
washi no kokoro ni katta noda. Shinjitsu to wa,
kesshite kitkyona mosode wa nakatta.
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Arti:

“Harapanmu  telah  terkabulkan, kau telah
menaklukkan hati ku. Kepercayaan di antara manusia
bukanlah sebuah ilusi kosong belaka”. (Purnomo,
2010:681)
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Sang raja akhirnya menyadari betul bentuk kesetiaan dan kepercayaan
Melos. Melos bisa membuktikan kesetiaannya kepada temannya dengan datang
tepat waktu dan sesuai janjinya untuk saling percaya antar teman sehingga

membuat luluh hati sang raja yang melihat hal tersebut.
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a.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu, penulis menemukan

gambaran nilai bushido yang tercermin pada tokoh Melos yang tergambar melalui
adegan dan dialog yang diceritakan dalam cerpen tersebut. Dalam penelitian ini
penulis menemukan adanya gambaran nilai bushido yang tercermin pada tokoh

Melos, di antaranya adalah:

Shinjitsu (25%) (Kejujuran)

Dari analisis data yang ditemukan, Melos selalu berkata jujur dan tidak
pernah sekalipun berbohong. Selain itu, Melos juga mengatakan bahwa hal
yang paling hina di dunia ini adalah ketidakjujuran. Melos sangat memegang

teguh nilai kejujuran dalam menjalankan kehidupannya.

. Yuuki ((2%) (Keberanian)

Melos sangat memiliki rasa keberanian yang tinggi bahkan ia berani
melawan rajanya yang tega berbuat keji dan tirani. Selain itu, Melos juga
berani menghadapi berbagai rintangan yang menghadang perjalanannya seperti
melewati banjir besar dan melawan para penyamun.

Jin (12) (Kemurahan hati)

Melos memberikan semua harta yang ia punya kepada pengantin pria
yang menikahi adiknya untuk membantu kehidupan pernikahan mereka. Selain

itu, Melos juga tidak memberikan perlawanan lagi kepada musuhnya yang
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sudah menyerah. Hal ini yang membuktikan bahwa Melos memiliki kemurahan
hati yang luar biasa.

d. Gi () (Keadilan/Kebenaran)
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Melos sangat memegang teguh dan menjunjung tinggi rasa keadilan. Hal
ini dibuktikan dengan ia menentang ketidakadilan yang dilakukan oleh sang
raja. Melos pun rela menyerahkan nyawanya kepada rajanya dan ia bersyukur
bahwa ia bisa mati dalam membela sebuah kebenaran.

e. Meiyo (4 E) (Kehormatan)

Melos ~ memiliki kepercayaan bahwa ia harus selalu menjaga
kehormatannya sebaik mungkin. Melos pun bahkan rela mati secara terhormat
untuk selalu membela kebenaran yang telah ia yakini adanya.

f. Chuugi (1) (Kesetiaan)

Melos bisa membuktikan kesetiaannya kepada raja nya dengan tetap
berani datang tepat waktu untuk menyerahkan nyawanya. Selain itu, rasa
kesetiaan Melos ditunjukan ketika ia menepati janjinya kepada temannya untuk

datang menyelamatkannya.

Dari ketujuh nilai bushido, penulis menemukan enam nilai bushido yang
tercermin pada tokoh Melos dalam cerpen Hashire Meros karya Dazai Osamu.
Berdasarkan temuan data tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa tokoh
Melos menerapkan ucapan dan perilaku yang sesuai dengan enam gambaran nilai
bushido yaitu kejujuran, keberanian, kemurahan hati, kebenaran, kehormatan dan

kesetiaan.
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5.2 Saran
Penelitian sastra yang menggunakan cerpen sebagai sumber data penelitian

masih sangat sedikit, khususnya pada skripsi Mahasiswa/i Jurusan Sastra Jepang
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Universitas Brawijaya. Banyaknya penelitian menggunakan sumber data drama
atau film yang menyebabkan minimnya penelitian menggunakan sumber data
buku atau cerpen. Hal inilah yang menyebabkan penulis sedikit kesulitan untuk
mencari data referensi yang akan digunakan pada penelitian ini. Oleh karena itu,
penulis berharap agar adanya penelitian penelitian lain yang menggunakan buku
atau cerpen sebagai sumber data penelitian. Hal tersebut penulis sarankan agar
dapat mencari apa saja hal lainnya yang bisa diteliti dalam cerpen Hashire Meros
misalnya nilai gambaru terdapat pada tokoh Melos. Selain itu, penulis
menyarankan agar menggali lebih dalam mengenai cerpen- cerpen lainnya yang
belum pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya sehingga dapat membantu
penelitian-penelitian setelahnya dengan memberikan sumber data referensi yang

lebih beragam.
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